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Terjemah

KITAB THAHARAH/BERSUCI

BAB tentang Air

6. Adapun shalat memiliki syarat-syarat yaitu:

7. Bersuci (thaharah): sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam
“Tidak diterima shalat tanpa bersuci” (muttafaqun ‘alaihi). Barangsiapa yang

tidak bersuci dari hadats akbar, ashgar dan najis, maka shalatnya tidak sah.
8. Thaharah ada dua macam:
9. Salah satunya dengan air, dan inilah hukum asalnya

10. Segala sesuatu yang turun dari langit atau keluar dari bumi maka hukumnya
suci yang bisa mensucikan hadats dan najis, walaupun berubah warna, rasa dan
baunya dengan sesuatu yang suci. Sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, “Sesungguhnya air itu suci dan tidak bisa menjadi najis akibat

sesuatu”

11. Apabila berubah salah satu sifatnya dengan sesuatu yang najis maka ia

menjadi najis dan wajib dijauhi/dihindari
12. Hukum asal sesuatu itu suci dan mubah

13. Apabila seorang muslim ragu-ragu mengenai kenajisan air, kain, wadah dan
lain-lain maka hukum asalnya suci atau dalam kasus ia yakin sucinya dan ragu-
ragu akan haditsnya. Sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam,
“Seseorang dikhayalkan bahwa ia mendapati (suara kentut) ketika shalat”,
“Hendaklah ia tidak pergi (membatalkan) shalaynya sampai benar-benar

mendengar suara atau mendapati baunya.” Muttafaqun ‘alaihi



BAB WADAH-WADAH

14. Semua wadah hukum asalnya mubah

15. Kecuali wadah dari emas dan perak dan sesuatu dari keduanya kecuali
kadar yang sedikit saja dari perak karena ada hajat. Sebagaimana sabda Nabi
shallallahu ‘alahi wa sallam, “Janganlah minum dari wadah emas dan perak,
janganlah makan dari piringnya, karena itu bagi mereka (orang kafir) di dunia

dan bagi kita di akhirat”. Muttafaqun ‘alaihi



BAB ISTINJA’ DAN MENUNAIKAN HAJAT (KE BELAKANG)

16. Disunnahkan apabila masuk WC/kamar mandi: mendahulukan kaki kiri

kemudian mengucapkan: bismillah,
5Ly sl opo ashy 29el () ogll) Al ouen
“Bismillaah, Allahumma innii a’ uudzu bika minal khubutsi wal khabaa-its”

Artinya: “Dengan nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepadaMu dari godaan setan laki-laki dan perempuan”. (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

17. Apbila keluar: [1] Mendahulukan kaki kanan, [2] berdoa:
bley 3 o il i i
“Aku mohon ampunanMu, segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
dariku rasa sakit dan menjaga kesehatanku.”
18. bersandar ketika duduk dengan kaki kiri dan menegakkan kaki kanan
19. menutup diri di ruangan tetutup/tembok atau yang lainnya
20. menjauh (dari manusia) apabila berada di tanah lapang
21. tidak boleh membuang hajat di:
Pertama: Jalan

Kedua: Tempat berkumpulnya manusia



Ketiga: di bawah pohon berbuah
Keempat: tempat yang bisa mengganggu manusia

22. Tidak boleh menghadap kiblat atau membelakanginya ketika menunaikan

hajat, sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam:

~
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"“Kalau kalian berada di tempat buang air, maka janganlah menghadap
kiblat dan janganlah membelakangi kiblat. Namun menghadaplah ke timur

atau ke barat’(HR. Al-Bukhari no. 394, Muslim no. 264).

23. Apabila ia telah selesai menunaikan hajat:

Pertama: Istijmar (membersihkan kotoran) dengan tiga batu atau sejenisnya

untuk membersihkan tempat keluar

Kedua: lalu membersihan dengan air

24. Boleh mencukupkan diri dengan salah satu dari keduanya
25. Tidak boleh istijmar (membersihkan kotoran) dengan:

Pertama: kotoran dan tulang sebagaimana hal ini dilarang oleh Nabi shallallahu

‘alahi wa sallam

Kedua: demikian juga dengan semua benda yang mulia/bernilai



BAB MENGHILANGKAN STATUS NAJIS DAN BENDA NAJIS

26. Cukup dengan mencuci najis yang berada pada badan, kain, tempat dan yang
lainnya. Apabila hilang zat najis dari tempatnya (maka telah suci), karena
syariat tidak mempersyaratkan mencuci sekian kali semuanya kecuali najis
pada anjing, najis ini dicuci tujuh kali dan salah satunya dengan tanah

sebagaimana dalam hadits yang muttafaqun ‘alaihi
27.Zat yang najis:

Pertama: kencing manusia

Kedua: kotoran tahinya

Ketiga: Darah, kecuali yang dimaafkan yaitu darah yang sedikit. Misalnya darah
yang menempel dari hewan yang dimakan, bukan darah yang tersisa di daging

dan pembuluh. Ini hukumnya suci
Keempat: di antara najis adalah kotoran hewan yang haram dimakan
Kelima: hewan buas semuanya najis

Keenam: demikian juga semua bangkai, kecuali jasad manusia dan hewan yang
tidak punya pembuluh darah, kecuali juga bangkai ikan dan belalang, keduanya

suci

Allah berfirman,
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah” (QS. Al Maidah: 3).

Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,



“Seorang Mukmin tidak najis dalam keadaan hidup dan mati”

Dan hadits,

-
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“Kami dihalalkan dua bangkai dan darah. Adapun dua bangkai tersebut
adalah ikan dan belalang. Sedangkan dua darah tersebut adalah hati dan
limpa. ”(HR. Ibnu Majah)

28. Adapun kotoran & kencing hewan yang halal dimakan, hukumnya suci

29. Air kencing anak laki-laki kecil yang belum makan karena keinginannya
(baru ASI saja) maka cukup dibersihkan dengan dipercikkan, sebagaimana

Sabda Nabi Shallallahu ‘alahi wa sallam,
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“Bayi perempuan dibasuh (dicuci). Namun untuk bayi laki-laki, cukup

diperciki. ”(HR. Abu Dawud)

31. Apabila hilang zat najis maka tempat tersebut suci dan tidak mengapa masih
tersisa warna atau bau sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam
mengenai darah haid, “Cukup bersihkan dengan air dan tidak apa-apa sisa

bekasnya,”



BAB TATA CARA WUDHU
32. Yaitu:

Pertama: Berniat menghilangkan hadats atau berwudhu untuk shalat
Kedua: Mengucapkan bismillah

Ketiga: membasuh kedua telapak tangan

Keempat: Berkumur-kumur dan istinsyaq tiga kali

Kelima: Membasuh wajah

Keenam: membasuh tangan sampai siku tiga kali

Ketujuh: mengusap kepala dari arah depan ke belakang dengan kedua tangan

kemudian kembali lagi ke posisi semula awal memulai, sekali saja

Kedelapan: memasukkan telunjuk ke lubang telingan, lalu mengusap dengan

ibu jari bagian luar daun telinga
Kesembilan: membasuh kedua kaki sampai mata kaki tiga kali

Inilah tata cara wudhu sempurna yang dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alahi wa

sallam
33. Hal yang Wajib ketika wudhu:
Pertama: Membasuhnya (minimal) sekali

Kedua: Mengurutkan sesuai urutan dalam firman AlLah,
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan usaplah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki ”(QS. Al
Maidah: 6).

Ketiga: tidak dipisahkan dengan jarak yang lama secara ‘urf. Tidak saling

bertumpukan dan demikian juga dipersyaratkan sesuai dengan urutannya.



BAB MENGUSAP KHUF DAN PERBAN

34. apabila ia memakai khuf dan sejenisnya, boleh mengusapnya jika ingin:
Pertama: Bagi mukim berlaku sehari-semalam. Bagi musafir berlaku tiga hari
Kedua: Syaratnya ia memakainya dalam keadaan suci

Ketiga: Berlaku hanya untuk hadats ashgar

Dari Anas secara marfu’:
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“Jika salah seorang di antara kalian berwudhu lalu ia mengenakan khuf,
maka usaplah khuf tersebut dan silakan gunakan untuk shalat dan
janganlah dilepas jika ia mau kecuali karena junub. ”"(HR. Al-Hakim dan ia

menshahihkannya) [HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak]

35. Apabila salah satu anggota wudhu ada perban karena patah, penyakit atau
luka serta memasuh akan membahayakan, maka ia usapkan air di atasnya untuk

hadats akbar dan ashgar sampai ia sembuh
36. Cara mengusap khuf adalah mengusap bagian atasnya

37.adapun cara mengusap perban adalah diusap semuanya



BAB PEMBATAL WUDHU
38. Yaitu:

Pertama: Yang keluar dari qubul dan dubur secara mutlak
Kedua: keluar darah yang banyak

Ketiga: hilang akal/kesadaran dengan tidur atau sejenisnya
Keeempat: Makan daging unta

Kelima: menyentuh wanita dengan syahwat

Keenam: Menyentuh farji

Ketujuh: memandikan mayit

Kedelapan: murtad dan ini membatalkan semua amal

Allah berfirman,
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“dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau

menyentuh perempuan” (QS. Al Maidah: 6)

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya, “Apakah kami berwudhu jika

makan daging unta?, beliau menjawab, “iya” (HR. Muslim)

Beliau juga bersabda terkait mengusap khuf,
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“Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam memerintahkan kami agar tidak
melepaskan khuf (kaos kaki kulit) kami selama tiga hari tiga malam jika
kami dalam bepergian kecuali dari janabat. Akan tetapi (kami tidak perlu

mencopot khuf) dari buang air besar, kencing dan tidur. ”(HR. Tirmizi)



BAB HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI JANABAH DAN TATA-
CARANYA

39. Wajib mandi apabila:

Pertama: Janabah yaitu keluar mani dengan jimak dan lain-lain atau

bertemunya dua kemaluan

Kedua: keluar darah haid dan nifas

Ketiga: Wafat selain mati syahid

Keempat: Masuk Islam yang sebelumnya kafir

Allah berfirman,
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“jika kamu junub maka mandilah” (Al-Maidah:6)

Allah juga berfirman,
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" ..dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang

diperintakan Allah kepadamu. " (QS. 2:222). Yaitu setelah mandi janabah

Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam memerintahkan orang yang memandikan

mayit agar mandi besar dan memerintahkan yang masuk Islam agar mandi



40. Adapun tatacara mandi janabah sesuai petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam:

Pertama: Membasuh farji dahulu

Kedua: Beruwdhu sempurna

Ketiga: Menekan-nekan kepala dengan air tiga kali dan mengairinya
Keempat: menuangkan air ke seluruh tubuh

Kelima: membasuh air pada tempat lainnya

41. Yang Wajib adalah: membasuh semua badan termasuk di bawah rambut

yang lebat dan tipis



BAB TAYAMMUM

42. Merupakan jenis kedua dari thaharah

43. Merupakan pengganti air apabila sedang ada udzur tidak bisa menggunakan
air pada anggota wudhu, atau sebagiannya atau tidak ada air atau khawatir

bahaya jika memakai air

44. Debu menggantikan air dan tatacaranya:

Pertama: berniat menghilangkan hadats

Kedua: mengucapkan bismillah

Ketiga: menepuk debu dengan kedua tangan sekali saja

Keempat: mengusap wajah dengan kedua telapak tangan dan kedua tangannya

(bagian telapak)
45. apabila menepuk dua kali, maka tidak mengapa

Allah berfirman,
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“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air atau berhubungan badan dengan perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan permukaan bumi yang
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu”. (QS. Al

Maidah [5] : 6).



Dari Jabir bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi Muhammad %8 bersabda: “Aku diberi (oleh
Allah) lima perkara, yang itu semua tidak diberikan kepada seorang pun

sebelumku:

Aku ditolong (oleh Allah) dengan kegentaran (musuh sebelum

kedatanganku) sejauh perjalanan sebulan.

Bumi (tanah) dijadikan untukku sebagai masjid (tempat sholat) dan alat
bersuci (untuk tayammum-pen). Maka siapa saja dari umatku yang (waktu)

sholat menemuinya, hendaklah dia sholat.

Ghonimah (harta rampasan perang) dihalalkan untukku, dan itu tidaklah

halal untuk seorang pun sebelumku.
Aku diberi syafaat (oleh Allah).

Dan Nabi-Nabi dahulu (sebelumku) diutus khusus kepada kaumnya,
sedangkan aku diutus kepada manusia semuanya [Hadis Shohih Riwayat

Bukhori, no: 335].

46. Bagi yang statusnya sedang hadats ashgar, tidak boleh:



Pertama: shalat

Kedua: thawaf di ka’bah

Ketiga: menyentuh mushaf

47. Selain tiga ini, orang yang statusnya hadats akbar:
Pertama: Membaca al-Quran walaupun sedikit
Kedua: Tinggal di masjid tanpa wudhu

48: selain hal di atas, wanita yang haid dan nifas:
Pertama: tidak berpuasa

Kedua: tidak boleh disetubuhi suaminya

Ketiga: tidak boleh ditalak



KITAB PENGURUSAN JENAZAH
192. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Talqinlah orang yang akan

meninggal dengan laa ilaha illallahu”

193. beliau juga bersabda, “Bacalah surat Yasin pada orang yang hendak

meninggal”

194. pengurusan kenazah yaitu memandikan, memakaikan kafan, menshalati,

mengangkat jenazah ke kubur dan menguburkannya. Hukumnya fardhu kifayah

195. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Bersegeralah dalam mengurus jenazah, karena jika ia baik maka engkau
telah melakukan suatu kebaikan dan jika tidak, maka engkau telah

membuang suatu kejelekan dari lehermu. "[HR. Al-Bukhari dan Muslim]

196. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“liwa seorang mukmin itu terkatung-katung dengan sebab hutangnya

sampai hutangnya dilunasi. ”(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)

197. yang Wajib ketika mengkafani: kain yang menutup semua jasad selain

kepala bagi yang sedang ihram dan wajah bagi wanita yang ihram

198. tatacara shalat jenazah:



Pertama: berdiri dan bertakbir lalu membaca al-fatihah

Kedua: bertakbir dan membaca shalawat kepada Nabi shallallahu ‘alahi wa

sallam

Ketiga: bertakbir dan berdoa kepada mayit
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“Ya Allah! Ampunilah kepada orang yang hidup di antara kami dan yang
mati, orang yang hadir di antara kami dan yang tidak hadir ,laki-laki
maupun perempuan. Ya Allah! Orang yang Engkau hidupkan di antara
kami, hidupkan dengan memegang ajaran Islam, dan orang yang Engkau
matikan di antara kami, maka matikan dengan memegang keimanan. Ya
Allah! Jangan menghalangi kami untuk tidak memperoleh pahalanya dan

jangan sesatkan kami sepeninggalnya.”
(Ibnu Majah: 1/480, Ahmad: 2/368. Lihat Shahih Ibnu Majah: 1/251)

Doa lainnya:
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“Ya Allah, berilah ampunan baginya dan rahmatilah dia. Selamatkanlah
dan maafkanlah ia. Berilah kehormatan untuknya, luaskanlah tempat
masuknya, mandikanlah ia dengan air, es dan salju. Bersihkanlah dia dari
kesalahannya sebagaimana Engkau bersihkan baju yang putih dari
kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari rumahnya,
keluarga yang lebih baik dari keluarganya semula, istri yang lebih baik
dari istrinya semula. Masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari

adzab kubur dan adzab neraka ” (HR Muslim no. 963).

Apabila mayit adalah anak kecil, setelah doa umum tadi ditambah doa:
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“Ya Allah! Jadikanlah kematian anak ini sebagai pahala pendahulu dan
sim-panan bagi kedua orang tuanya dan pemberi syafaat yang dikabulkan
doa-nya. Ya Allah! Dengan musibah ini, be-ratkanlah timbangan perbuatan
mereka dan berilah pahala yang agung. Anak ini kumpulkan dengan orang-
orang yang shalih dan jadikanlah dia dipelihara oleh Nabi Ibrahim.

Peliharalah dia dengan rahmatMu dari siksaan Neraka Jahim.

199. kemudian bertakbir dan salam



200. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidaklah seorang Muslim meninggal, lalu dishalatkan oleh empat puluh
orang yang tidak berbuat syirik kepada Allah sedikit pun, kecuali Allah
akan memberikan syafaat kepada jenazah tersebut dengan sebab mereka ”

(HR. Muslim no. 948).

201. beliau juga bersabda,
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“Barangsiapa yang menyaksikan jenazah sampai ia menyolatkannya, maka
baginya satu qiroth. Lalu barangsiapa yang menyaksikan jenazah hingga
dimakamkan, maka baginya dua qiroth. "Ada yang bertanya, “Apa yang
dimaksud dua qiroth? "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas
menjawab, “Dua qiroth itu semisal dua gunung yang besar. ”"(HR. Bukhari

no. 1325dan Muslim no. 945)

202. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang:
Pertama: Menyemen kubur

Kedua: duduk di atas kubur

Ketiga: membangun bangunan di atas kubur



203. setelah selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di kubur lalu berkata:
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"Mintakanlah ampunan untuk saudara kalian, dan mintalah keteguhan

untuknya. Karena saat ini dia sedang diuji. ” (HR. Abu Daud )
204. Dianjurkan takziyah (menghibur) keluarga mayit

205. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menangis ketika keluarganya meninggal

dan belia bersabda, “ini adalah rahmah”

206. beliau juga melaknat orang yang meratapi mayit dan sengaja

memperdengarkannya

207. beliau bersabda, “Ziyarahlah kubur karena itu mengingatkan kalian

akan akhirat”

208. Hendaknya yang berziyara berdoa:
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“Keselamatan bagi para penghuni kuburan dari kaum mukminin dan
muslimin, dan semoga Allah merahmati orang-orang yang meninggal lebih
dahulu dan juga yang belakangan, dan kami insya Allah benar-benar akan

menyusul kalian” (HR Muslim no 974)



“Semoga Allah merahmati orang-orang yang datang lebih dahulu maupun
yang datang belakangan di antara kalian. Sesungguhnya kami, insya Allah

akan menyusul kalian. Kami memohon kepada Allah keselamatan untuk
kami dan kalian "(HR. Muslim)
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“Ya Allah, janganlah engkau haramkan pahala mereka bagi kami,

janganlah engkau meimpakan musibah kepada kami sepeninggal mereka,

ampunilah kami dan mereka.”

209. Apaun ibadah yang dilakukan untuk mayit maka pahalanya untuk yang
hidu dan mayit, maka akan bermanfaat baginya. Wallahu a’lam






